









 Dari hasil penelitan yang telah dilakukan mengenai pengaruh faktor 
internal yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA), Earning Per Share 
(EPS) dan faktor eksternal yang diproksikan dengan kurs dan inflasi terhadap 
harga saham pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada periode 2013-2017. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan dan bernilai positif terhadap 
harga saham.  Hal ini menunjukan semakin tinggi Return On Asset (ROA) 
yang dimiliki perusahaan maka semakin menarik minat investor untuk 
menanamkan modalnya di perusahaan tersebut, dan akan menaikan 
permintaan saham sehingga harga saham akan naik. 
2. Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan dan bernilai positif terhadap 
harga saham. Hal ini menunjukan semakin tinggi Earning Per Share (EPS) 
yang dimiliki perusahaan maka semakin menarik minat investor untuk 
menanamkan modalnya di perusahaan tersebut karena laba yang dibagikan 
kepada konsumen juga tinggi, hal tersebut dapat mendorong harga saham 
perusahaan farmasi menjadi semakin tinggi. 
3. Kurs berpengaruh tidak signifikan dan bernilai positif terhadap harga saham. 
Hal ini menunjukan semakin tinggi nilai tukar rupiah terhadap U$ dollar 
maka harga saham juga akan semakin meningkat, hal tersebut dikarenakan 





meningkatkan laba perusahaan dan menarik minat investor untuk 
menanamkan modal. 
4. Inflasi berpengaruh tidak signifikan dan bernilai positif terhadap harga 
saham. Hal ini menunjukan semakin tinggi inflaasi maka harga saham juga 
akan semakin meningkat, hal tersebut di sebabkan oleh inflasi yang terjadi 
pada tahun 2013-2017 termasuk dalam jenis inflasi ringan, dan inflasi ringan 
dapat menyebabkan naiknya harga barang namun tidak diikuti dengan 
kenaikan upah karyawan. Akibatnya kenaikan harga barang tersebut dapat 
menambah keuntungan bagi perusahaan, keuntungan yang lebih besar dapat 
meningkatkan permintaan investasi dan diikuti oleh peningkatan harga 
saham.  
5.2. Keterbatasan 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan farmasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan jumlah perusahaan yang 
diteliti hanya 6 sampel perusahaan.. 
2. Varibel bebas yang digunakan dalam penelitian adalah Return On Asset 
(ROA), Earning Per Share (EPS), kurs dan inflasi. Sehingga masih  terdapat 
faktor-faktor lain yang mampu mempengaruhi harga saham. 
3. Penelitian yang dilakukan pada periode pengamatan selama 5 tahun yaitu 







Berdasarkan dari kesimpulan dan keterbatan dalam penelitian ini, maka 
dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Return On Asset (ROA) dapat dijadikan sebagai bahan pengukuran tingkat 
harga saham, oleh karena itu manajemen perlu mempertimbangkan dan 
memperbaiki kinerja perusahaan agar harga saham juga meningkat terutama 
pada penjualan agar laba bersih yang diterima perusahaan meningkat, 
sehingga harga saham juga meningkat.  
2. Earning Per Share (EPS) dapat dijadikan sebagai bahan pengukuran tingkat 
harga saham, oleh karena itu manajemen perlu mempertimbangkan dan 
memperbaiki kinerja perusahaan agar harga saham juga meningkat terutama 
pada penjualan agar laba bersih yang diterima perusahaan meningkat, 
sehingga harga saham juga akan meningkat. 
3. Kurs tidak dapat dijadikan sebagai bahan pengukuran tingkat harga saham, 
tetapi manajemen tetap perlu mempertimbangkan besarnya nilai kurs baik 
dari segi peluang seperti meningkatkan ekspor pada saat rupiah menguat 
maupun ancaman saat rupiah melemah sebaiknya perusahaan mengurangi 
impor.  
4. Inflasi tidak dapat dijadikan sebagai bahan pengukuran tingkat harga saham, 
tetapi manajemen tetap perlu mempertimbangkan besarnya tingkat inflasi 
baik dari segi peluang seperti meningkatnya harga produk maupun ancaman 
seperti meningkatnya biaya produksi. 
